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Abstract  
Technology-based learning plays an important role in supporting the implementation of learning, with the existence of 
technology it can help human work as well as a source of information and knowledge. The purpose of this study was to 
determine the role of digital technology as a support for learning in Muria Kudus University students. In this study using 
a qualitative descriptive method with a phenomenological approach. This study used a sample of students at Muria Kudus 
University. The informants of this study were 4 students who were actively pursuing their education at Muria Kudus 
University. The results of interviews and observations that have been collected are then analyzed. The results of this study 
indicate that digital technology really helps students in learning at Muria Kudus University. 

Keywords: Digital technology, Qualitative Methods, Phenomenological Approach, Benefits of Digital Technology  
 

Abstrak  
Pembelajaran berbasis teknologi berperan penting dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran, dengan adanya 
teknologi dapat membantu pekerjaan manusia sekaligus sumber informasi dan pengetahuan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peran teknologi digital sebagai penunjang pembelajaran pada mahasiswa Universitas Muria Kudus. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini 
menggunakan sampel mahasiswa yang ada di Universitas Muria Kudus.informan penelitian ini ada 4 mahasiswa yang 
aktif menuempuh jenjang pendidikan di Universitas Muria Kudus. Hasil wawancara dan observasi yang sudah terkumpul 
kemudia di analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital sangat membantu mahasiswa dalam 
pembelajaran di Universitas Muria Kudus. 

Kata Kunci: Teknologi digital, Metode Kualitatif, Pendekatan Fenomenologi, Manfaat Teknologi Digital. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian penting dari 
keberlangsungan suatu bangsa untuk menjadi lebih 
maju, sehingga setiap negara berusaha 
meningkatkan mutu dan kompetensi khususnya 
dalam dunia pendidikan. Dengan adanya 
pendidikan yang maju berdampak pada 
perekonomian dan pembangunan suatu bangsa, 
karena dengan pendidikan bisa mempengaruhi 
sumber daya manusia. dengan adanya pendidikan 
diharapkan memiliki kepribadian yang berkarakter 
dan memiliki moral yang tangguh khususnya untuk 
generasi muda supaya bisa memiliki jiwa dan daya 
tangkal yang kuat terhadap masalah dan tantangan 
di masa depan (Maunah, 2016). 

Teknologi digital adalah teknologi informasi 
yang mengutamakan pengorganisasian computer 
atau digital diatas penggunaan tenaga manusia 
namun lebih cenderung kearah sistem operasi yang 
serba otomatis dan canggih serta memiliki sistem 
computer yang sangat cepat sehingga mampu 

memproses semua jenis informasi sebagai nilai 
numeric. Menurut pendapat yang dikemukakan 
oleh Danuri, (2019) perkembangan teknologi saat 
ini membawa perubahan pada kualitas dan efisiensi 
kapasitas data yang dibuat dan dikirim, seperti 
gambar yang lebih jelas karena kualitas yang lebih 
baik, kapasitas yang lebih efisien, dan proses 
pengiriman yang lebih cepat. Tujuan 
perkembangan teknologi digital juga 
mempermudah manusia untuk saling 
berkomunikasi terhadap satu sama lain sehingga 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Bukti 
sekarang teknologi sudah pesat dalam 
menyampaikan segala informasi atau berita yang 
ada di berbagai negara akan terus berlanjut karena 
perkembangan teknologi dipengaruhi oleh tiga hal 
diantaranya transformasi digital, konvergensi 
jaringan dan infrastruktur digital. Konvergensi 
jaringan yaitu efektivitas dan efisiensi jaringan 
komunikasi yang dapat digunakan dirumah 
maupun didunia bisnis, seperti telepon, video, dan 
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komunikasi lainnya, semakin besar konvergensu 
jaringan maka semakin banyak teknologi bergerak 
menuju kebutuhan tersebut (Herdiana et al., 2021). 

Perkembangan digitalisasi saat ini 
menyebabkan sebagian besar manusia 
menggunakan teknologi untuk kebutuhan sehari-
hari, dengan adanya teknologi membantu kita 
dalam beraktifitas serta membantu mengefisiensi 
waktu. Tentunya teknologi yang semakin canggih 
ini bisa berdampak positif juga berdampak negative 
bagi penggunanya, oleh karena itu perlunya 
pendampingan dan pengawasan khususnya siswa 
dalam menggunakan teknologi digital sebaik 
mungkin. Dalam pemaparan yang disampaikan 
Efendi, (2019) dengan adanya teknologi digital 
diharapkan dapat terciptanya sumber daya manusia 
yang berkualitas dan kreatif untuk menyongsong 
keberlangsungan bangsa, karena saat ini kita masuk 
di era digital yang mana belajar dapat dilakukan 
kapan saja dan dimana saja. Hal ini berhubungan 
erat untuk menunjang pembelajaran, dimana materi 
yang mudah diakses dan didapat menggunakan 
internet memudahkan mahasiswa belajar dan 
mengeksplorasi materi yang diberikan oleh guru 
maupun dosen. 

Dalam proses pembelajaran digital 
berperann penting untuk menopang terlaksananya 
pembelajaran, dengan hal ini bahwa teknologi 
dapat membantu pekerjaan manusia serta sebagai 
sumber informasi pengetahuan sehingga bisa 
memudahkan segala urusan manusia. teknologi 
digital juga menjadi pemicu faktor pendukung 
dalam terlaksanakannya kegiatan berlangsung 
seiring berjalannya waktu kini pembelajaran yang 
menggunakan teknologi digital banyak diminati 
kalangan pelajar maupun kalangan mahasiswa. 
Oleh sebab itu, sekarang sudah ada penyedia 
platform digital  yang bisa diakses misalnya 
Google Meet, Google Classrom, Zoom, E-
Learning, dan lain-lain. 

Penerapan teknologi digital telah menjadi 
suatu kebutuhan primer dalam menerapkan sistem 
pendidikan dan pembelajaran dikelas, akan tetapi 
proses pembelajaran dikelas selalu menerapkan 
sistem pembelajaran yang terpusat dimana 
mahasiswa dalam hal ini tidak terlalu aktif dikelas 
disebabkan karena keterbatasan waktu yang ada 
dikelas, hal ini akan menimbulkan kegiatan belajar 
tidak kreatif karena mahasiswa tidak dituntut untuk 
mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab 
itu, perlu diadakannya inovasi dan kreatifitas baru 
yang berupaya untuk memajukan pendidikan 
dengan berbagai metode pembelajaran yang 

menarik. Dalam Laksono, (2018) di era digital saat 
ini kemajuan teknologi semakin pesat yang 
menandakan bahwa telah memasuki era globalisasi 
dimana era globalisasi ini banyak sektor yang 
terkena dampaknya seperti seektor ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sektor sosila, pilitik, 
kebudayaan, dan lain sebagainya. Dalam era 
globalisasi ini tidak boleh dianggap remeh oleh 
masyarakat karena dalam era ini secara langsung 
maupun tidak langsung globalisasi membawa 
dampak pada setiap konsumen, salah satunya yaitu 
sistem pemerintahan yang berdampak pada sektor-
sektor lain seperti pendidikan. 

Penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran diimplementasikan untuk 
meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran 
yang pada akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kualitas individu 
mengenai penggunaan teknologi yang lebih cepat 
dan bermakna. Perubahan model pembelajaran 
sangat dibutuhkan untuk terlaksanakan reformasi 
sistem pembelajaran yang dianggap sudah 
ketinggalan zaman dan tidak relevan dengan 
dinamika waktu yang semakin cepat yang dipicu 
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Teknologi digital dalam pembelajaran 
berperan sebagai penghubung dalam pelaksanaan 
penyampaian informasi tanpa menghilangkan 
model pembelajaran tatap muka dikelas (Tekege, 
2017) 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan jenis pendekatan 
fenomenologi untuk memahami dan mengetahui 
perbedaan argument yang dimiliki oleh beberapa 
mahasiswa terkait dengan kemajuan teknologi 
digital sebagai penunjang pembelajaran di 
Universitas Muria Kudus. Menurut Dr. Umar 
Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, (2019) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mencoba memahami tentang fenomena yang akan 
diteliti, misalnya mengenai perilaku presepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain. sedangkan 
pendekatan fenomenologi menurut Cresswell 
dalam (Yusanto, 2020) fenomenologi menjelaskan 
tentang pengalaman pribadi tentang peristiwa dan 
hubunganya berdasarkan pengakuan yang dialami. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
fenomenologi menjelaskan pengalaman pribadi 
seseorang. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitass Muria Kudus sebagai 

informan dan kenyataan dilapangan seperti 
tanggapan mahasiswa mengenai teknologi digital 
sebagai penunjang pembelajaran. Fokus penelitian 
ini adalah tanggapan atau respon mahasiswa 
Universitas Muria Kudus mengenai kemajuan 
teknologi digital seperti e-learning, zoom, google 
meet, dan google classrrom. 

Peneliti telah memilih empat sempel 
mahasiswa yang cocok untuk penelitian ini, 
penelitian ini  menggunakan beberapa Langkah 
pengumpulan data, dimulai dari observasi, 
pengumpulan data, wawancara dan selanjutnya 
adalah analisis data yang dijabarkan secara 
deskriptif pada bagian pembahasan. 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
peran teknologi digital khususnya dalam dunia 
pendidikan sebagai penunjang pembelajaran, yang 
mana dalam pengambilan data peneliti mengambil 
subjek dari beberapa mahasiswa Universitas Muria 
Kudus yang masih aktif menempuh pendidikan. 
Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas 
Muria Kudus dengan menggunakan sebanyak 4 
informan. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
keterangan secara langsung oleh infroman terhadap 
perkembangan teknologi digital sebagai penunjang 
pembelajaran, dalam hal ini peneliti mewawancarai 
beberapa informan yaitu Arinda, Femas, Silmi, dan 
Wawan yang merupakan mahasiswa aktif dari 
Universitas Muria Kudus. 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan hasil 
wawancara terhadap mahasiswa yang menjadi 
responden penelitian sebagai berikut : 
1. Responden 1 (R1) yaitu Arinda yang 

merupakan mahasiswa aktif dri prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Menurut R1 
perkembangan teknologi sangat bermanfaat 
bagi dirinya, karena dengan perkembangan 
teknologi membantu dalam pembelajaran baik 
dalam penerimaan materi, pengerjaan tugas, 
dan pembelajaran daring, selain itu 
pembelajaran berbasis digital mempermudah 
dalam mempelajari materi yang diberikan 
dosen dengan menggunakan aplikasi seperti 
E-Learning dalam mengunduh materi berupa 
softfile sehingga pembelajaran lebih 
bervariasi. Tentunya dalam pembelajaran 
online sering terjadi kendala seperti sinyal dan 
sebagainya, oleh karena itu dalam 
pembelajaran berbasis teknologi harus 

memperhatikan keseimbangan dalam 
pembelajaran. 

2. Responden 2(R2) yaitu Femas yang 
merupakan mahasiswa aktif dari prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Menurut R1 
perkembangan teknologi yang sangat pesat ini 
sangat membantu dalam proses pembelajaran, 
teknologi digital memungkinkan luasnya 
cakupan pembelajaran, dengan adanya 
teknologi digital pembelajaran bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja tanpa ada batasan 
waktu, pembelajaran berbasis digital seperti 
Google Meet, Zoom, dan lain-lain sangat 
membantu dalam proses pembelajaan, belajar 
tidak hanya bertatap muka langsung 
melainkan bisa dengan jarak jauh.  

3. Responden 3(R3) yaitu Silmi yang merupakan 
mahasiswa aktif dari prodi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, menurut R3 perkembangan 
teknologi memiliki dampak yang sangat besar 
bagi mahasiswa, dalam pembelajaran dosen 
tidak hanya melakukan pembelajaran secara 
offline atau tatap muka melainkan bisa dengan 
daring, dengan adanya pembelajaran daring 
membantu mahasiswa dari segi transportasi 
dan efisiensi waktu, penerimaan materi tidak 
lagi cenderung monoton dikelas melainkan 
bisa dengan melalui Classroom dan 
sebagainya berbasis digital, dalam 
pembelajaran digital juga bisa dibuat Quiz 
atau Game edukasi supaya mahasiswa tidak 
bosan, oleh karena itu kemajuan teknologi 
dalam pembelajaran online sangat bermanfaat 
bagi mahasiswa. 

4. Responden (4) yaitu Wawan yang merupakan 
mahasiswa aktif dari prodi Teknik 
Informatika. Dalam pemaparan yang 
disampaikan tentang perkembangan teknologi 
saat ini sangat membantu khususnya dalam 
pembelajaran di bidang studinya, karena 
dengan adanya teknologi seperti laptop dan 
sebagainya membantu dalam pengerjaan tugas 
yang diberikan oleh dosen, pengriman tugas 
yang berupa codingan, pembuatan aplikasi, 
dan lain sebagainya bisa dikirim 
menggunakan aplikasi seperti E-Learing 
secara praktis, sebagai mahasiswa harus bisa 
memanfaatkan teknologi semaksimal 
mungkin karena kalau tidak negara kita akan 
tertinggal dengan negara-negara maju yang 
sudah menggunakan teknologi selangkah 
lebih maju dari kita. 
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komunikasi lainnya, semakin besar konvergensu 
jaringan maka semakin banyak teknologi bergerak 
menuju kebutuhan tersebut (Herdiana et al., 2021). 

Perkembangan digitalisasi saat ini 
menyebabkan sebagian besar manusia 
menggunakan teknologi untuk kebutuhan sehari-
hari, dengan adanya teknologi membantu kita 
dalam beraktifitas serta membantu mengefisiensi 
waktu. Tentunya teknologi yang semakin canggih 
ini bisa berdampak positif juga berdampak negative 
bagi penggunanya, oleh karena itu perlunya 
pendampingan dan pengawasan khususnya siswa 
dalam menggunakan teknologi digital sebaik 
mungkin. Dalam pemaparan yang disampaikan 
Efendi, (2019) dengan adanya teknologi digital 
diharapkan dapat terciptanya sumber daya manusia 
yang berkualitas dan kreatif untuk menyongsong 
keberlangsungan bangsa, karena saat ini kita masuk 
di era digital yang mana belajar dapat dilakukan 
kapan saja dan dimana saja. Hal ini berhubungan 
erat untuk menunjang pembelajaran, dimana materi 
yang mudah diakses dan didapat menggunakan 
internet memudahkan mahasiswa belajar dan 
mengeksplorasi materi yang diberikan oleh guru 
maupun dosen. 

Dalam proses pembelajaran digital 
berperann penting untuk menopang terlaksananya 
pembelajaran, dengan hal ini bahwa teknologi 
dapat membantu pekerjaan manusia serta sebagai 
sumber informasi pengetahuan sehingga bisa 
memudahkan segala urusan manusia. teknologi 
digital juga menjadi pemicu faktor pendukung 
dalam terlaksanakannya kegiatan berlangsung 
seiring berjalannya waktu kini pembelajaran yang 
menggunakan teknologi digital banyak diminati 
kalangan pelajar maupun kalangan mahasiswa. 
Oleh sebab itu, sekarang sudah ada penyedia 
platform digital  yang bisa diakses misalnya 
Google Meet, Google Classrom, Zoom, E-
Learning, dan lain-lain. 

Penerapan teknologi digital telah menjadi 
suatu kebutuhan primer dalam menerapkan sistem 
pendidikan dan pembelajaran dikelas, akan tetapi 
proses pembelajaran dikelas selalu menerapkan 
sistem pembelajaran yang terpusat dimana 
mahasiswa dalam hal ini tidak terlalu aktif dikelas 
disebabkan karena keterbatasan waktu yang ada 
dikelas, hal ini akan menimbulkan kegiatan belajar 
tidak kreatif karena mahasiswa tidak dituntut untuk 
mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab 
itu, perlu diadakannya inovasi dan kreatifitas baru 
yang berupaya untuk memajukan pendidikan 
dengan berbagai metode pembelajaran yang 

menarik. Dalam Laksono, (2018) di era digital saat 
ini kemajuan teknologi semakin pesat yang 
menandakan bahwa telah memasuki era globalisasi 
dimana era globalisasi ini banyak sektor yang 
terkena dampaknya seperti seektor ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sektor sosila, pilitik, 
kebudayaan, dan lain sebagainya. Dalam era 
globalisasi ini tidak boleh dianggap remeh oleh 
masyarakat karena dalam era ini secara langsung 
maupun tidak langsung globalisasi membawa 
dampak pada setiap konsumen, salah satunya yaitu 
sistem pemerintahan yang berdampak pada sektor-
sektor lain seperti pendidikan. 

Penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran diimplementasikan untuk 
meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran 
yang pada akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kualitas individu 
mengenai penggunaan teknologi yang lebih cepat 
dan bermakna. Perubahan model pembelajaran 
sangat dibutuhkan untuk terlaksanakan reformasi 
sistem pembelajaran yang dianggap sudah 
ketinggalan zaman dan tidak relevan dengan 
dinamika waktu yang semakin cepat yang dipicu 
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Teknologi digital dalam pembelajaran 
berperan sebagai penghubung dalam pelaksanaan 
penyampaian informasi tanpa menghilangkan 
model pembelajaran tatap muka dikelas (Tekege, 
2017) 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan jenis pendekatan 
fenomenologi untuk memahami dan mengetahui 
perbedaan argument yang dimiliki oleh beberapa 
mahasiswa terkait dengan kemajuan teknologi 
digital sebagai penunjang pembelajaran di 
Universitas Muria Kudus. Menurut Dr. Umar 
Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, (2019) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mencoba memahami tentang fenomena yang akan 
diteliti, misalnya mengenai perilaku presepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain. sedangkan 
pendekatan fenomenologi menurut Cresswell 
dalam (Yusanto, 2020) fenomenologi menjelaskan 
tentang pengalaman pribadi tentang peristiwa dan 
hubunganya berdasarkan pengakuan yang dialami. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
fenomenologi menjelaskan pengalaman pribadi 
seseorang. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitass Muria Kudus sebagai 

informan dan kenyataan dilapangan seperti 
tanggapan mahasiswa mengenai teknologi digital 
sebagai penunjang pembelajaran. Fokus penelitian 
ini adalah tanggapan atau respon mahasiswa 
Universitas Muria Kudus mengenai kemajuan 
teknologi digital seperti e-learning, zoom, google 
meet, dan google classrrom. 

Peneliti telah memilih empat sempel 
mahasiswa yang cocok untuk penelitian ini, 
penelitian ini  menggunakan beberapa Langkah 
pengumpulan data, dimulai dari observasi, 
pengumpulan data, wawancara dan selanjutnya 
adalah analisis data yang dijabarkan secara 
deskriptif pada bagian pembahasan. 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
peran teknologi digital khususnya dalam dunia 
pendidikan sebagai penunjang pembelajaran, yang 
mana dalam pengambilan data peneliti mengambil 
subjek dari beberapa mahasiswa Universitas Muria 
Kudus yang masih aktif menempuh pendidikan. 
Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas 
Muria Kudus dengan menggunakan sebanyak 4 
informan. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
keterangan secara langsung oleh infroman terhadap 
perkembangan teknologi digital sebagai penunjang 
pembelajaran, dalam hal ini peneliti mewawancarai 
beberapa informan yaitu Arinda, Femas, Silmi, dan 
Wawan yang merupakan mahasiswa aktif dari 
Universitas Muria Kudus. 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan hasil 
wawancara terhadap mahasiswa yang menjadi 
responden penelitian sebagai berikut : 
1. Responden 1 (R1) yaitu Arinda yang 

merupakan mahasiswa aktif dri prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Menurut R1 
perkembangan teknologi sangat bermanfaat 
bagi dirinya, karena dengan perkembangan 
teknologi membantu dalam pembelajaran baik 
dalam penerimaan materi, pengerjaan tugas, 
dan pembelajaran daring, selain itu 
pembelajaran berbasis digital mempermudah 
dalam mempelajari materi yang diberikan 
dosen dengan menggunakan aplikasi seperti 
E-Learning dalam mengunduh materi berupa 
softfile sehingga pembelajaran lebih 
bervariasi. Tentunya dalam pembelajaran 
online sering terjadi kendala seperti sinyal dan 
sebagainya, oleh karena itu dalam 
pembelajaran berbasis teknologi harus 

memperhatikan keseimbangan dalam 
pembelajaran. 

2. Responden 2(R2) yaitu Femas yang 
merupakan mahasiswa aktif dari prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Menurut R1 
perkembangan teknologi yang sangat pesat ini 
sangat membantu dalam proses pembelajaran, 
teknologi digital memungkinkan luasnya 
cakupan pembelajaran, dengan adanya 
teknologi digital pembelajaran bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja tanpa ada batasan 
waktu, pembelajaran berbasis digital seperti 
Google Meet, Zoom, dan lain-lain sangat 
membantu dalam proses pembelajaan, belajar 
tidak hanya bertatap muka langsung 
melainkan bisa dengan jarak jauh.  

3. Responden 3(R3) yaitu Silmi yang merupakan 
mahasiswa aktif dari prodi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, menurut R3 perkembangan 
teknologi memiliki dampak yang sangat besar 
bagi mahasiswa, dalam pembelajaran dosen 
tidak hanya melakukan pembelajaran secara 
offline atau tatap muka melainkan bisa dengan 
daring, dengan adanya pembelajaran daring 
membantu mahasiswa dari segi transportasi 
dan efisiensi waktu, penerimaan materi tidak 
lagi cenderung monoton dikelas melainkan 
bisa dengan melalui Classroom dan 
sebagainya berbasis digital, dalam 
pembelajaran digital juga bisa dibuat Quiz 
atau Game edukasi supaya mahasiswa tidak 
bosan, oleh karena itu kemajuan teknologi 
dalam pembelajaran online sangat bermanfaat 
bagi mahasiswa. 

4. Responden (4) yaitu Wawan yang merupakan 
mahasiswa aktif dari prodi Teknik 
Informatika. Dalam pemaparan yang 
disampaikan tentang perkembangan teknologi 
saat ini sangat membantu khususnya dalam 
pembelajaran di bidang studinya, karena 
dengan adanya teknologi seperti laptop dan 
sebagainya membantu dalam pengerjaan tugas 
yang diberikan oleh dosen, pengriman tugas 
yang berupa codingan, pembuatan aplikasi, 
dan lain sebagainya bisa dikirim 
menggunakan aplikasi seperti E-Learing 
secara praktis, sebagai mahasiswa harus bisa 
memanfaatkan teknologi semaksimal 
mungkin karena kalau tidak negara kita akan 
tertinggal dengan negara-negara maju yang 
sudah menggunakan teknologi selangkah 
lebih maju dari kita. 
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PEMBAHASAN 
Pendidikan dan teknologi dihital tidak bisa 

dipisahkan dalam era digital saat iti, khususnya 
dalam pembelajaran perkuliahan, dengan adanya 
kolaborasi antara materi yang diberikan dosen 
dengan teknologi, diharapkan mahasiswa bisa 
mencari, mengidentifikasi, mengetahui, 
mengeksplorasi materi yang diberikan oleh dosen 
untuk menunjang pembelajaran di era digital saat 
ini. Hal ini selaras dengan pendapat Pratama & 
Mulyati, (2020) Dinamika teknologi saat ini yang 
mencapai percepatan yang luar biasa menyebabkan 
Teknik pembelajaran yang diajarkan beberapa 
tahun lalu digantikan oleh teknologi baru. 
Termasuk berbagai metode pembelajaran yang 
tidak hanya berfokus pada materi yang diberikan 
oleh dosen melainkan bebas mencari materi 
menggunakan kemajuan teknologi.  

Pemanfaatan teknologi yang semakin 
berkembang pesat menjadikan pembelajaran lebih 
kreatif dan inovatif. Menurut munir dalam Indra 
Adi Budiman1, Yuyun Dwi Haryanti2, (2021) 
pembelajaran digital membantu siswa dalam 
penerimaan materi menggunakan audio visual serta 
membantu dalam mencari dan menemukan 
informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran.   

Pada zaman sekarang perkembangan 
teknologi telah berkembang pesat. Dalam tulisan 
Fajrie et al., (2022) menyatakan bahwa 
perkembangan teknologi saat ini merupakan 
kebutuhan manusia yang berguna untuk interaksi 
sosial dengan lingkungannya. Pada masa sekarang, 
semua informasi secara praktis akan dapat 
dihubungkan dengan bantuan komunikasi. 
Keberadaan teknologi didasarkan pada sarana 
komunikasi yang membuat segala sesuatu menjadi 
mudah, praktis dan efisien. Begitupun juga media 
pembelajaran yang mengikuti perkembangan 
teknologi. Media pembelajaran ini membantu 
mahasiswa untuk memudahkan informasi dari 
pihak kampus, dosen melalui media digital seperti 
e-learning, zoom, google meet, google classroom 
yang sering digunakan untuk menunjang 
pembelajaran mahassiswa di Universitas Muria 
Kudus.  

Media digital seperti e-learning, zoom, 
google meet, google classroom adalah alat yang 
digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan 
materi dosen kepada mahasiswa. Kelebihan dari 
media digital tersebut adalah untuk mempermudah 
mahasiswa untuk menerima informasi dari dosen 
mengenai materi pembelajaran, kontrak kuliah, 
silabus dan lain sebagainya. Media digital dapat 

membangkitkan perasaan, pikiran, perhatian dari 
mahasiswa. Media digital juga merupakan salah atu 
untuk meningkatkan semangat belajar bagi 
mahasiswa Sulistiyowati et al., (2023).  

Adapun media digital untuk menunjang 
pembelajaran mahasiswa tersebut adalah sebagai 
berikut:  

 

 
Gambar 1. E-Learning Sunan UMK 

 
E-learning menurut Haryadi et al., (2021) 

merupakan lingkungan belajar elektronik yang 
menggunakan computer, laptop atau handphone 
yang dapat terhibung dengan internet. Seperti e-
learning yang digunakan oleh Universirtas Muria 
Kudus ini adalah Sunan (Sinau Temenanan) 
sebagai penunjang pembelajaran online yang 
terletak pada efektivitas biaya, fleksibilitas dalam 
memilih waktu dan tempat penggunakan dan 
memudahkan mahasiswa untuk memperoleh materi 
informasi materi dari dosen. 

 

 
Gambar 2. Zoom penunjang pembelajaran 

 
Aplikasi zoom ini adalah media digital yang 

sering digunakan oleh dosen dan mahasiswa 
Universitas Muria Kudus, dalam aplikasi ini 
mahasiswa dan dosen dapat bertatap maya dengan 
menyalakan fitur video yang ada di aplikasi zoom. 
Dengan aplikasi zoom ini, dosen dan mahasiswa 
mampu bertanya langsung mengenai materi yang 
sedang diajarkan oleh deosen dengan penjelasan 
secara langsung. Aplikasi zoom ini tidak hanya 
untuk urusan perkantoran saja tetapi juga untuk 
pembelajaran. Cara menggunakannya juga cukup 
mudah hanya membutuhkan kuota internet saja 
untuk mengaplikasikannya (Haqien & Rahman, 
2020).  

 

 
Gambar 3. Google Meet penunjang pembelajaran 

 
Google meet dalam tulisan Farid et al., 

(2021) adalah sebuah aplikasi yang berfitur video 
yang memudahkan mahasiswa dan dosen dalam 
pembelajaran online dengan cara mengeshare 
materi yang diajarkan oleh dosen melalui Google 
meet. Aplikasi ini penggunaannya juga mudah 
hampir sama dengan aplikasi zoom. Meskipun 
pembelajaran menggunakan aplikasi google meet 
namun, dosen memiliki caranya masing-masing 
dalam mengajar dan mengelola google meet. Selain 
untuk berkomunikasi dengan mahasiswa dan 
bagaimana dosen memahami mahasiswa terkait 
materi matakuliah yang diajarkan meskipun tidak 
secara langsung. 
 

 
Gambar 4. Google Classroom penunjang 

pembelajaran 
 

Google classroom memungkinkan dosen dan 
mahasiswa belajar di dalam kelas dengan 
menyediakan materi pembelajaran berupa slide, 
power point, e-book, video tutorial, tugas mandiri 
dan kelompok dan penilaian. Dosen dan mahasiswa 
dari apliksi ini dapat berinteraksi melalui forum 
diskusi tentang topik materi dan proses 
pembelajaran. Dalam tulisan Fitra et al., (2021) 
adalah aplikasi yang mudah digunakan, aplikasi ini  
adalah aplikasi terbaru yang memudahkan dosen 
dan mahasiswa seakan akan melakukan 
pembelajaran di dalam kelas secara langsung. 
Karena di dalam aplikasi ini terdapat fitur forum 
diskusi dan Sekaran Google classroom 
memunculkan fitur panggilan video sehingga 
dosen dapat memantau kegiatan mahasiswa selama 
pembelajaran. 
 
 
 

SIMPULAN  
Perkembangan digitalisasi saat ini 

menyebabkan Sebagian besar manusia 
menggunakan teknologi untuk kebutuhan sehari-
hari. Tujuannya dapat memudahkan manusia untuk 
saling berkomunikasi terhadap satu sama lain. Dan 
juga memberikan dampak baik bagi manusia 
sehingga dapat terjalin dengan baik. Dalam hassil 
penelitian, peneliti menemukan tiga responden 
yang sudah menjawab pertanyaan yang peneliti 
berikan. Dari ketiga responden mennyatakan setuju 
karena media digital membantu dalam proses 
pembelajaran yang cakupannya sangat luas. Karena 
dengan media digital, mahasiswa dapat menerima 
materi dari dosen dengan mudah, mengumpulkan 
tugas dengan online dan praktis.  

Akan tetapi sebaiknya pembelajaran 
berbasis digital ini membutuhkan waktu yang 
ekstra dalam persiapan sehingga sebelum memulai 
pembelajaran sebaiknya dosen telah 
mempersiapkan dengan matang. Seperti materi 
yang akan diajarkan mahasiswa, sinyal yang kuat 
dan lain sebagainya. Karena media digital ini 
digunakan oleh mahasiswa dalam sepanjang 
pembelajaran ketika online. 
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PEMBAHASAN 
Pendidikan dan teknologi dihital tidak bisa 

dipisahkan dalam era digital saat iti, khususnya 
dalam pembelajaran perkuliahan, dengan adanya 
kolaborasi antara materi yang diberikan dosen 
dengan teknologi, diharapkan mahasiswa bisa 
mencari, mengidentifikasi, mengetahui, 
mengeksplorasi materi yang diberikan oleh dosen 
untuk menunjang pembelajaran di era digital saat 
ini. Hal ini selaras dengan pendapat Pratama & 
Mulyati, (2020) Dinamika teknologi saat ini yang 
mencapai percepatan yang luar biasa menyebabkan 
Teknik pembelajaran yang diajarkan beberapa 
tahun lalu digantikan oleh teknologi baru. 
Termasuk berbagai metode pembelajaran yang 
tidak hanya berfokus pada materi yang diberikan 
oleh dosen melainkan bebas mencari materi 
menggunakan kemajuan teknologi.  

Pemanfaatan teknologi yang semakin 
berkembang pesat menjadikan pembelajaran lebih 
kreatif dan inovatif. Menurut munir dalam Indra 
Adi Budiman1, Yuyun Dwi Haryanti2, (2021) 
pembelajaran digital membantu siswa dalam 
penerimaan materi menggunakan audio visual serta 
membantu dalam mencari dan menemukan 
informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran.   

Pada zaman sekarang perkembangan 
teknologi telah berkembang pesat. Dalam tulisan 
Fajrie et al., (2022) menyatakan bahwa 
perkembangan teknologi saat ini merupakan 
kebutuhan manusia yang berguna untuk interaksi 
sosial dengan lingkungannya. Pada masa sekarang, 
semua informasi secara praktis akan dapat 
dihubungkan dengan bantuan komunikasi. 
Keberadaan teknologi didasarkan pada sarana 
komunikasi yang membuat segala sesuatu menjadi 
mudah, praktis dan efisien. Begitupun juga media 
pembelajaran yang mengikuti perkembangan 
teknologi. Media pembelajaran ini membantu 
mahasiswa untuk memudahkan informasi dari 
pihak kampus, dosen melalui media digital seperti 
e-learning, zoom, google meet, google classroom 
yang sering digunakan untuk menunjang 
pembelajaran mahassiswa di Universitas Muria 
Kudus.  

Media digital seperti e-learning, zoom, 
google meet, google classroom adalah alat yang 
digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan 
materi dosen kepada mahasiswa. Kelebihan dari 
media digital tersebut adalah untuk mempermudah 
mahasiswa untuk menerima informasi dari dosen 
mengenai materi pembelajaran, kontrak kuliah, 
silabus dan lain sebagainya. Media digital dapat 

membangkitkan perasaan, pikiran, perhatian dari 
mahasiswa. Media digital juga merupakan salah atu 
untuk meningkatkan semangat belajar bagi 
mahasiswa Sulistiyowati et al., (2023).  

Adapun media digital untuk menunjang 
pembelajaran mahasiswa tersebut adalah sebagai 
berikut:  
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informasi materi dari dosen. 

 

 
Gambar 2. Zoom penunjang pembelajaran 

 
Aplikasi zoom ini adalah media digital yang 

sering digunakan oleh dosen dan mahasiswa 
Universitas Muria Kudus, dalam aplikasi ini 
mahasiswa dan dosen dapat bertatap maya dengan 
menyalakan fitur video yang ada di aplikasi zoom. 
Dengan aplikasi zoom ini, dosen dan mahasiswa 
mampu bertanya langsung mengenai materi yang 
sedang diajarkan oleh deosen dengan penjelasan 
secara langsung. Aplikasi zoom ini tidak hanya 
untuk urusan perkantoran saja tetapi juga untuk 
pembelajaran. Cara menggunakannya juga cukup 
mudah hanya membutuhkan kuota internet saja 
untuk mengaplikasikannya (Haqien & Rahman, 
2020).  
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mahasiswa belajar di dalam kelas dengan 
menyediakan materi pembelajaran berupa slide, 
power point, e-book, video tutorial, tugas mandiri 
dan kelompok dan penilaian. Dosen dan mahasiswa 
dari apliksi ini dapat berinteraksi melalui forum 
diskusi tentang topik materi dan proses 
pembelajaran. Dalam tulisan Fitra et al., (2021) 
adalah aplikasi yang mudah digunakan, aplikasi ini  
adalah aplikasi terbaru yang memudahkan dosen 
dan mahasiswa seakan akan melakukan 
pembelajaran di dalam kelas secara langsung. 
Karena di dalam aplikasi ini terdapat fitur forum 
diskusi dan Sekaran Google classroom 
memunculkan fitur panggilan video sehingga 
dosen dapat memantau kegiatan mahasiswa selama 
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SIMPULAN  
Perkembangan digitalisasi saat ini 

menyebabkan Sebagian besar manusia 
menggunakan teknologi untuk kebutuhan sehari-
hari. Tujuannya dapat memudahkan manusia untuk 
saling berkomunikasi terhadap satu sama lain. Dan 
juga memberikan dampak baik bagi manusia 
sehingga dapat terjalin dengan baik. Dalam hassil 
penelitian, peneliti menemukan tiga responden 
yang sudah menjawab pertanyaan yang peneliti 
berikan. Dari ketiga responden mennyatakan setuju 
karena media digital membantu dalam proses 
pembelajaran yang cakupannya sangat luas. Karena 
dengan media digital, mahasiswa dapat menerima 
materi dari dosen dengan mudah, mengumpulkan 
tugas dengan online dan praktis.  

Akan tetapi sebaiknya pembelajaran 
berbasis digital ini membutuhkan waktu yang 
ekstra dalam persiapan sehingga sebelum memulai 
pembelajaran sebaiknya dosen telah 
mempersiapkan dengan matang. Seperti materi 
yang akan diajarkan mahasiswa, sinyal yang kuat 
dan lain sebagainya. Karena media digital ini 
digunakan oleh mahasiswa dalam sepanjang 
pembelajaran ketika online. 
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Abstrak 
Artikel ini menjelaskan faktor resiko dan dampak sosial judi online serta pinjaman online yang menjadi trend dikalangan 
remaja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa hal yang menarik salah satu diantaranya adalah 
menganggap bahwa judi online dapat menjadi tempat untuk mengekspresikan atau berkreasi dengan cara yang instan 
tanpa mereka ketahui jika kegiatan ini memiliki faktor resiko sepertihalnya kecanduan tanpa memikirkan dampak sosial 
yang akan terjadi. Metode penelitian ini menggunakan teknik library research atau studi pustaka yang mengambil data 
dari penelitian sejenis atau penelitian sebelumnya. 

Kata kunci: Judi Online, Pinjaman Online, Sosiologi, Psikologi 
 

Abstract 
This article explains the risk factors and social impact of online gambling and online loans that have become a trend 
among teenagers. Based on the research conducted, there are several interesting things, one of which is that online 
gambling can be a place to express or create in an instant way without them knowing if this activity has risk factors such 
as addiction without thinking about the social impact that will occur. This research method uses library research techniques 
or literature studies that take data from similar research or previous research. 

Keywords: Online Gambling, Online Loans, Sociology, Psychology 
 
 
PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman banyak 
beberapa kemajuan dalam kehidupan manusia, 
salah satu diantaranya yakni kemajuan akan 
teknologi informasi dan komunikasi. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kemajuan teknologi juga 
membawa manfaat bagi umat manusia tentunya. 
Melalui perkembangan teknologi yang sudah maju 
tidak heran jika manusia memiliki hasrat untuk 
mendapatkan kebebasan dalam berkreasi dan 
berekspresi melalui dunia yang disebut dengan 
dunia maya lewat teknologi digital yang semakin 
canggih. Kebutuhan manusia akan adanya 
informasi tidak kalah penting dengan kebutuhan 
yang lainnya sepertihalnya kebutuhan primer dan 
sekunder. 

Berbagai hal yang bermanfaat dari adanya 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
seperti halnya kemunculan internet turut membantu 
umat manusia dalam menjalankan berbagai 
aktivitas kehidupannya. Akan tetapi, kemunculan 
internet terkadang juga tidak luput dari dampak 
negatif dalam kehidupan bermasyarakat khusunya 
generasi muda yang tidak dapat memilih segala 

bentuk arus global seperti halnya beberapa 
kejahatan yang terdapat didalamnya contohnya 
seperti kejahatan transaksi elektronik, berbagai 
macam penipuan barang dan lain-lainnya yang 
berkembang pada situs-situs yang terdapat di 
internet yang dikenal dengan istilah cybercrime 
(kejahatan internet). Adapun kejahatan yang 
dilakukan menggunakan teknologi ini memiliki 
beberapa sasaran, tindak kejahatan yang dijalankan 
diantaranya seperti penayangan pornografi, 
penipuan, pencurian akun, pembajakan, perjudian, 
pinjaman online ilegal dan masih banyak lagi.(1)  

   yang menjanjikan berbagai macam hadiah 
menarik. Berbagai macam penegasan telah 
dilontarkan oleh para pemain dengan dalih ini 
hanyalah sebuah permainan. Tetapi, tidak bisa 
dipungkiri permainan tersebut tetap dibumbui 
dengan perjudian. Permainan ini dibarengi dengan 
melakukan taruhan antar pemain ataupun langsung 
kepada game online tersebut. Mengenai hal itu, 
bisa dinilai bahwasannya hal tersebut bisa 
menguntungkan atau malah merugikan. Banyak 
pihak yang diuntungkan akan mulai kecanduan 
karena tanpa kerja keras dan jerih payah mereka 


